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Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 memahami	 pengalaman	 mahasiswa	
bimbingan	 dan	 konseling	 dalam	 mengelola	 emosi	 negatif	 dan	
penerapan	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 untuk	 mendukung	
hubungan	 interpersonal	 yang	 harmonis.	 Berdasarkan	 teori	 regulasi	
emosi	dan	nilai-nilai	bimbingan	konseling	seperti	keterbukaan,	empati,	
dan	 dukungan	 sosial,	 penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	
fenomenologis	 dengan	 wawancara	 mendalam	 dan	 observasi	
partisipatif	 sebagai	 metode	 pengumpulan	 data.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 emosi	 negatif	 mahasiswa	 yang	 dipicu	 oleh	
tekanan	akademik	dan	konflik	interpersonal,	berpotensi	mengganggu	
kesehatan	 mental	 dan	 hubungan	 sosial	 mereka.	 Namun,	 penerapan	
nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 membantu	 mahasiswa	
meningkatkan	stabilitas	emosional,	keterampilan	regulasi	emosi,	serta	
memperbaiki	 interaksi	 sosial.	 Dampak	 positif	 tersebut	 tidak	 hanya	
memperkuat	 kompetensi	 sosial	 mahasiswa,	 tetapi	 juga	
mempersiapkan	mereka	untuk	menjadi	konselor	profesional	di	masa	
depan.	 Penelitian	 ini	 berkontribusi	 pada	 pengembangan	 kurikulum	
pendidikan	konseling	yang	berorientasi	pada	keseimbangan	emosional	
dan	penguatan	kompetensi	interpersonal.	
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Pendahuluan		

Emosi	merupakan	 bentuk	 ekspresi	 dari	 perasaan	manusia	 pada	 saat	menghadapi	 situasi	
tertentu	(Rette	dkk.,	2025).	Manusia	dalam	menjalani	kehidupan	dihadapkan	kepada	siatuasi	yang	
berbeda	sehingga	juga	menciptakan	emosi	yang	beragam	seperti	senang,	sedih,	kecewa,	bingung	dan	
segala	macam	emosi	 lainnya.	Selain	 itu,	emosi	 juga	merupakan	reaksi	kompleks	yang	melibatkan	
perilaku,	 pengalaman,	 dan	 aspek	 fisiologis	 terhadap	 suatu	 peristiwa	 atau	 stimulus	 tertentu.	 Hal	
tersebut	relevan	dengan	teori	James-Lange	yang	menyatakan	bahwa	emosi	seseorang	dipengaruhi	
oleh	 fisiologis	 akibat	 stimulus	 tertentu	 yang	 membuat	 sistem	 saraf	 otonom	 bereaksi	 sehingga	
menciptakan	pengalaman	emosi	(Nashrullah	&	Prasetio.,	2024).	Emosi	merupakan	bagian	integral	
dari	 pengalaman	 manusia	 yang	 dapat	 memengaruhi	 pikiran,	 perilaku,	 dan	 interaksi	 sosial.	
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Penjelasan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 emosi	 mampu	 menjadi	 penggerak	 manusia	 dalam	
memunculkan	perilaku	yang	berhubungan	dengan	aspek	pribadi	dan	sosial.	

Emosi	 yang	 dirasakan	 oleh	mahasiswa	 akan	menjadi	 penggerak	 dari	 perilaku	 yang	 akan	
dilakukan.	Maka	dari	hal	tersebut,	perlu	adanya	upaya	untuk	mengupayakan	agar	setiap	individu	
mampu	memahami	mengenai	pengelolaan	emosi	yang	baik	utamanya	emosi	negatif.	Menurut	Ganiel	
Goleman,	emosi	negatif	merupakan	serangkaian	perasaan	yang	dirasakan	individu	akibat	stimulus	
yang	kurang	menyenangkan	sehingga	memunculkan	responsif	yang	serupa	yang	dapat	berpengaruh	
pada	 pola	 pikir	 dan	 perilaku	 individu	 tersebut.	 Pendapat	 Goleman	 tersebut	 memberikan	
pemahaman	 bahwa	 individu	 yang	merasakan	 emosi	 negatif	 maka	 akan	 berdampak	 negatif	 pula	
terhadap	pola	pikir	serta	perilaku	individu	tersebut	tanpa	adanya	pengelolaan	yang	baik.	Keadaan	
tersebut	 yang	 menyebabkan	 adanya	 kebutuhan	 dalam	 meregulasi	 emosi	 utamanya	 bagi	 para	
mahasiswa	 BK	 sebagai	 calon	 konselor	 yang	 dituntut	 dapat	 menjaga	 kestabilan	 emosi	 dalam	
memberikan	layanan	konseling.	

Penelitian	 sebelumnya	 dalam	 konteks	 yang	 relevan	 dengan	 implementasi	 nilai-nilai	
bimbingan	 dan	 konseling	 telah	 dilakukan	 untuk	 meningkatkan	 disiplin	 dari	 siswa	 (Anwar	 &	
Madihah,	 2024).	 Selain	 itu,	 penerapan	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 juga	 meningkatkan	
pemahaman	 dan	 mendorong	 pemikiran	 yang	 terbuka	 tentang	 keberagaman	 budaya	 atau	
multikultural	(Alfiaz	dkk.,	2023).	Selain	itu,	hal	tersebut	juga	membantu	meningkatkan	kontrol		diri	
(Ernawati	&	Ahzani,	2023),	mengembangkan	pendidikan	karakter		bagi	peserta	didik	(Rahayu	dkk.,	
2025),	meningkatkan	mutu	belajar	(Hotifah,	2025),	meminimalisir	bullying	di	 lingkungan	sekolah	
(Panjaitan	dkk,	2024),	serta	meningkatkan	kesejahteraan	individu	serta	penelitian	tersebut	dominan	
dilakukan	kepada	siswa.	Namun,	belum	ditemukan	penelitian	yang	berfokus	pada	mahasiswa	BK	
sebagai	calon	konselor	serta	implementasi	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	serta	pengaruhnya	
terhadap	kemampuan	meregulasi	emosi	dan	menjaga	hubungan	yang	dinamis	dan	harmonis	antar	
mahasiswa	BK.	Hal	tersebut	yang	menjadi	alasan	bahwa	penelitian	ini	menunjukkan	keterbaharuan	
dalam	dunia	bimbingan	dan	konseling.		

Implementasi	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	bagi	mahasiswa	BK	menjadi	bagian	krusial	
yang	harus	diteliti	agar	dapat	melihat	dampak	dan	perkembangan	yang	dirasakan	oleh	mahasiswa	
dalam	aspek	meregulasi	 emosi	 serta	menjalin	hubungan	 interpersonal	 yang	harmonis	antar	 satu	
sama	lain.	Hal	tersebut	agar	teori	yang	diajarkan	tidak	semata	menjadi	formalitas	sebagai	penunjang	
karir	 untuk	menjadi	 konselor	 disebabkan	 dibutuhkan	 adanya	 kompetensi	 konselor	 dalam	 aspek	
kepribadian,	 sosial,	 pedagogik	 serta	 professional	 (Zahara	 &	Harahap,	 2024).	 Kemampuan	 dalam	
meregulasi	emosi	harus	dipraktikkan	dalam	kehidupan	sehari-hari	agar	melatih	jiwa	calon	konselor	
untuk	dapat	menstabilkan	emosi,	menerapkan	sikap	empati,	menjaga	kesejahteraan	mental	pribadi	
agar	 dapat	memberikan	 layanan	 konseling	 secara	 optimal.	 Hal	 tersebut	 yang	mendasari	 adanya	
penelitian	yang	memfokuskan	mahasiswa	BK	sebagai	subjek	yang	terintegrasi	dengan	aspek	pribadi	
dan	sosial	serta	berpengaruh	pada	layanan	konseling	yang	akan	diberikan	di	masa	mendatang.	

Tujuan	 penelitian	 ini	 yakni:	 1)	 mengindetifikasi	 emosi	 negatif	 yang	 dirasakan	 oleh	
mahasiswa	BK	baik	dalam	aspek	pemicu	serta	faktor	yang	menyebabkan	munculnya	emosi	negatif	
tersebut.	Selain	itu,	penelitian	ini	 juga	mengidetifikasi	dampak	dari	disregulasi	emosi	negatif	bagi	
mahasiswa	BK,	baik	dampak	negatif	terhadap	diri	sendiri	seperti	kesehatan	mental	yang	terganggu	
yang	memicu	masalah	lain	sampai	dampak	terhadap	aspek	sosial	dan	profesionalitas	yang	dimiliki	
oleh	 calon	 konselor	 tersebut,	 2)	 mengetahui	 dampak	 yang	 dirasakan	 oleh	 mahasiswa	 dalam	
menerapkan	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	utamanya	dalam	menggapai	tujuan	utama	untuk	
meregulasi	emosi	dengan	baik,	3)	mengetahui	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	yang	relevan	yang	
telah	diterapkan	oleh	mahasiswa	BK	dalam	meningkatkan	hubungan	interpersonal	antar	mahasiswa	
BK	sehingga	menjadi	lebih	harmonis,	4)	mengidentifikasi	dampak	yang	timbul	dalam	meningkatkan	
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hubungan	 interpersonal	 dan	 kehidupan	 sosial	 yang	 harmonis	 dari	 implementasi	 nilai-nilai	
bimbingan	dan	konseling	yang	relevan	tersebut.			

Tujuan	 dari	 penelitian	mengenai	 implementasi	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 yakni	
untuk	mengetahui	 faktor	 serta	 pemicu	 dari	 pengekspresian	 emosi	 negatif	 yang	 berlebihan	 serta	
disregulasi	emosi	dari	mahasiswa	BK.	Selain	itu,	tujuan	lainnya	yakni	untuk	mengetahui	dampak	dari	
implementasi	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	dalam	mengembangkan	keterampilan	meregulasi	
emosi	serta	dampaknya	pula	pada	hubungan	interpersonal	mahasiswa	BK.	Penelitian	ini	diharapkan	
dapat	 memberikan	 manfaat	 besar	 dan	 memberikan	 pengetahuan	 agar	 setiap	 individu	 dapat	
mengimplementasikan	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	secara	komprehensif	untuk	mengatasi	
disregulasi	emosi	serta	hubungan	interpersonal	yang	bermasalah.		

	
Metode	

Penelitian	 ini	menggunakan	pendekatan	 fenomenologis	 untuk	mengeksplorasi	 pengalaman	
mahasiswa	BKPI	IAIN	Madura	dalam	mengelola	emosi	negatif	dan	menerapkan	nilai-nilai	bimbingan	
dan	konseling.	Subjek	penelitian	dipilih	melalui	purposive	sampling	dengan	kriteria	mahasiswa	aktif	
yang	 memahami	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling,	 mengalami	 tantangan	 dalam	 pengelolaan	
emosi	negatif,	serta	bersedia	berpartisipasi.	Data	dikumpulkan	melalui	wawancara	mendalam	untuk	
menggali	 pemahaman	 tentang	 faktor	 pemicu	 emosi	 negatif,	 strategi	 regulasi	 emosi,	 dan	 dampak	
nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 terhadap	 hubungan	 interpersonal.	 Selain	 itu,	 observasi	
partisipatif	 dilakukan	 untuk	mengamati	 pola	 interaksi	 sosial	 dan	 penerapan	 nilai-nilai	 konseling	
dalam	kehidupan	sehari-hari.	

Instrumen	penelitian	mencakup	pedoman	wawancara	semi-terstruktur	dan	lembar	observasi	
dengan	 indikator	 seperti	 keterbukaan,	 empati,	 dan	 sikap	 suportif.	 Data	 dianalisis	 menggunakan	
metode	 fenomenologis	 Colaizzi	 (Palteki	 DKK.,	 2025),	 dimulai	 dengan	 membaca	 transkrip	 untuk	
memahami	 pengalaman	 subjek,	 mengidentifikasi	 pernyataan	 signifikan,	 dan	merumuskan	 tema-
tema	 utama.	 Hasil	 analisis	 disusun	 menjadi	 deskripsi	 komprehensif	 pengalaman	 mahasiswa,	
kemudian	divalidasi	melalui	member-checking	untuk	memastikan	akurasi	interpretasi.	Triangulasi	
metode	dengan	menggabungkan	wawancara	dan	observasi	memperkuat	kredibilitas	data,	didukung	
diskusi	 dengan	 ahli	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Pendekatan	 ini	 dirancang	 untuk	 memberikan	
wawasan	mendalam	mengenai	pengalaman	mahasiswa	dalam	konteks	regulasi	emosi	dan	interaksi	
sosial.	Melalui	 kombinasi	wawancara	 dan	 observasi,	 penelitian	 ini	memastikan	 interpretasi	 data	
yang	akurat	dan	relevan,	sehingga	mampu	menjelaskan	secara	rinci	dampak	nilai-nilai	bimbingan	
dan	konseling	terhadap	pengelolaan	emosi	negatif	dan	pembentukan	hubungan	interpersonal	yang	
harmonis.	

	
Hasil		
Aspek	Temuan	 Sub-Temuan		 Deskripsi	Temuan	
1.	Emosi	Negatif	Mahasiswa	BK	 Jenis	Emosi	Negatif	 Sedih,	 marah,	 kecewa,	 frustrasi,	

stress.	
	 Faktor	Pemicu	Internal	 Tekanan	 akademik,	 proses	

adaptasi	 kampus,	 ekspektasi	
pribadi	

	 Faktor	Pemicu	Eksternal	 Konflik	 interpersonal,	 bullying,	
kurang	 dukungan	 sosial,	
pengalaman	traumatis	masa	lalu	

	 Dampak	Disregulasi	Emosi	 Gangguan	 psikologis,	 penurunan	
kualitas	hubungan	sosial,	perilaku	
maladaptif,	 risiko	 gangguan	
mental	seperti	bipolar	
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2.	Regulasi	Emosi	dengan	Nilai	BK	 Teori	Pendukung	 Teori	 Humanistik	 (Carl	 Rogers),	
Teori	Psikoanalisis	(Freud),	Teori	
Regulasi	Emosi	(Thompson)	

	 Tahap	Regulasi	Emosi	 Monitoring	 (kesadaran	 emosi),	
Evaluating	 (menilai	 dan	
menyesuaikan),	 Modifying	
(mengubah	ke	bentuk	adaptif)	

	 Teknik	yang	Digunakan	 Relaksasi,	 meditasi,	 art	 therapy,	
role	playing.	

	 Dampak	Positif	 Emosi	 stabil,	 kontrol	 diri	
meningkat,	 kesehatan	 mental	
terjaga,	 kepercayaan	 diri	
meningkat	

3.	 Nilai	 BK	 dalam	 Relasi	
Interpersonal	

Nilai	Inti	BK	 Openness	(keterbukaan),	Empathy	
(empati),	 Supportiveness	
(dukungan),	Positiveness	(positif),	
Equality	(kesetaraan)	

	 Bentuk	Implementasi	 Diskusi	 kelompok,	 praktik	
kongruen,	 teori	 transactional	
analysis,	 layanan	 bimbingan	
remaja	antar	mahasiswa	

	 Dampak	Interpersonal	 Relasi	 harmonis,	 komunikasi	
efektif,	 kolaborasi	 aktif,	
keterbukaan	 dalam	 berbagi	
pengalaman	

4.	Dampak	Sosial	dan	Profesional	 Dampak	Sosial	 Meningkatkan	 empati,	 altruisme,	
kesadaran	 sosial,	 keterikatan	
emosional	antar	mahasiswa	

	 Dampak	Pembelajaran	 Lingkungan	 kelas	 inklusif,	
efektivitas	 diskusi	 meningkat,	
penerimaan	 tanpa	 syarat	 antar	
mahasiswa	

	 Dampak	Profesional	 Meningkatkan	 kesiapan	 menjadi	
konselor	 profesional,	 mampu	
memilih	 pendekatan	 teknik	 yang	
relevan	dan	efektif	

	

Pembahasan			

Identifikasi	Emosi	Negatif	Mahasiswa	BK	dalam	Perspektif	Bimbingan	dan	Konseling	

Emosi	 negatif	 merupakan	 perasaan	 tidak	 menyenangkan	 yang	 dialami	 oleh	 individu	
termasuk	 mahasiswa	 yang	 memiliki	 dampak	 terhadap	 kesejahteraan	 psikologis	 dari	 individu	
tersebut.	 menurut	 Franken,	 emosi	 merupakan	 hasil	 interaksi	 antara	 faktor	 subjektif	 (proses	
kognitif),	 faktor	 lingkungan	 (hasil	 belajar),	 dan	 faktor	biologis	 (proses	hormonal)	 (Rantung	dkk.,	
2023).	Emosi	negatif	muncul	 sebagai	bentuk	pengalaman	afektif	 dari	 ketiga	 aspek	 tersebut	 yang	
memunculkan	perasaan	tidak	menyenangkan	yang	apabila	diekspresikan	secara	berlebihan	dapat	
mengganggu	proses	berkehidupan	individu	tersebut	baik	secara	psikologis	maupun	fisiologis(Rahal	
dkk.,	2023).	Sebagai	individu	yang	utuh,	mahasiswa	juga	mengalami	perubahan	emosi	dalam	proses	
kehidupan	yang	dijalani	termasuk	juga	merasakan	emosi	negatif.	Emosi	negatif	seperti	rasa	sedih,	
kecewa,	 stres,	 marah,	 frustasi	 sampai	 depresi	 dan	 emosi	 negatif	 lainnya	 (Uce,	 2025)	 memiliki	
dampak	yang	buruk	terhadap	psikologis	dan	perilaku	mahasiswa	tersebut	apabila	tidak	diregulasi	
secara	efektif	(Habibah	&	Sumaryanti,	2023).		

Faktor	yang	menjadi	pemicu	dari	 timbulnya	emosi	negatif	oleh	para	mahasiswa	memiliki	
variasi	yang	beragam.	Hal	tersebut	disebabkan	mahasiswa	didominasi	oleh	para	remaja	yang	masuk	
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ke	dalam	proses	transisi	menuju	pendewasaan	secara	usia	dan	kognitif.	Selain	itu,	mahasiswa	tingkat	
pertama	juga	dihadapkan	dengan	proses	transisi	lingkungan	yang	berbeda	dari	fase	sekolah	menuju	
fase	 kuliah	 (Musslifah	 dkk.,	 2023)	 yang	 menciptakan	 adanya	 proses	 adaptasi	 yang	 kemudian	
menciptakan	 berbagai	 emosi	 negatif	 yang	 dihadapi	 oleh	 mahasiswa	 tersebut.	 Proses	 transisi	
tersebut	menciptakan	berbagai	 tekanan	 yang	dialami	mahasiswa	pada	 aspek	 akademik	 sehingga	
menciptakan	emosi	negatif	 (Rohmah	&	Mahrus,	 2024)	 seperti	 stres	 frustasi	 akibat	 	 beban	 tugas,	
tekanan	nilai	 serta	daya	saing	antarpersonal.	Selain	 itu,	emosi	negatif	 juga	diciptakan	dari	 faktor	
eksternal	dari	lingkungan	sosial	seperti	konflik	interpersonal,	bullying,	kurangnya	dukungan	sosial	
serta	semacamnya	(Wahani	dkk.,	2022).	Beberapa		mahasiswa	juga	merasakan	bahwa	emosi	negatif	
yang	 muncul	 yakni	 akibat	 faktor	 personal	 yang	 diakibatkan	 oleh	 pengalaman	 sebelumnya	 yang	
menyebabkan	traumatis	akibat	masa	lalu.	Hal	tersebut	relevan	dengan	pandangan	Sigmund	Freud	
dalam	 teori	 psikoanalisis,	 perilaku	manusia	 termasuk	akibat	 emosi	negatif	 yang	dirasakan	dapat	
dipengaruhi	oleh	alam	bawah	sadar	akibat	traumatis	di	masa	lalu	(Yarti,	2022).	

Masalah	 yang	 dihadapi	 oleh	 beberapa	 mahasiswa	 BK	 yakni	 ketidakmampuan	 dalam	
meregulasi	emosi	negatif	yang	muncul	sehingga	menyebabkan	adanya	penolakan	dan	tidak	mampu	
menerima	 emosi	 negatif	 tersebut	 atau	 mengekspresikan	 emosi	 negatif	 secara	 berlebihan.		
Identifikasi	 emosi	 negatif	 menjadi	 hal	 yang	 krusial	 untuk	 dilakukan	 agar	 dapat	 menemukan	
intervensi	yang	tepat	pada	mahasiswa	yang	tidak	dapat	meregulasi	emosi	yang	memberikan	dampak	
buruk	 dan	 mengganggu	 proses	 kehidupan	 akibat	 berdampak	 pada	 aspek	 psikologis	 mahasiswa	
tersebut.	Hal	tersebut	untuk	menghindari	perilaku	maladaptif	yang	muncul	akibat	disregulasi	emosi	
negatif	(Putri	&	Rahmasari,	2021)	serta	menghindari	berbagai	permasalahan	lainnya	seperti	stres	
berlebihan	yang	menyebabkan	penyakit	seperti	bipolar	dan	lain-lain	(Putri	dkk.,	2024).		

Bimbingan	dan	konseling	memberikan	peran	yang	signifikan	terhadap	para	mahasiswa	BK	
sebab	memberikan	kerangka	 informasi	dan	dasar	 teori	mengenai	aspek	yang	harus	diperhatikan	
untuk	dapat	meregulasi	emosi	negatif.	Dasar	teori	yang	diajarkan	mampu	menjadi	cara	untuk	dapat	
mengidentifikasi	 emosi	 negatif	 yang	 dirasakan	 dalam	 diri	 secara	 mandiri.	 Pembelajaran	 yang	
dilakukan	oleh	mahasiswa	BK	memberikan	kerangka	untuk	melakukan	identifikasi	mandiri	terkait	
permasalahan	 dalam	 diri	 termasuk	 dalam	 aspek	 emosi	 negatif.	 Hal	 tersebut	 relevan	 dengan	
penelitian	 yang	menyebutkan	 bahwa	mahasiswa	 BK	memiliki	 keterampilan	 pemecahan	masalah	
yang	baik	sampai	mencapai	67,6%	(Hidayat	dkk.,	2024)	terhadap	diri	sendiri	melalui	refleksi	diri	
setelah	 mendapatkan	 pembelajaran	 teori	 dan	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling.	 Kemampuan	
pemecahan	 masalah	 tersebut	 mencakup	 aspek	 kreatif	 dan	 solutif	 termasuk	 emosi	 negatif	 yang	
muncul	dalam	diri	akibat	konflik	personal	yang	belum	terselesaikan.	Hal	tersebut	sebab	nilai-nilai	
bimbingan	 dan	 konseling	 diharapkan	 dapat	 diimplementasikan	 secara	 efektif	 oleh	 mahasiswa	
utamanya	terhadap	diri	sendiri	(Maisyaroh,	2023)	serta	memberikan	dukungan	penuh	agar	konflik	
pribadi	dapat	diutamakan	untuk	diatasi	(Jamilah,	2020).			

Nilai-nilai	dasar	bimbingan	dan	konseling	mendorong	proses	identifikasi	emosi	negatif	bagi	
para	 mahasiswa	 BK.	 Proses	 identifikasi	 emosi	 negatif	 tersebut	 dapat	 dilakukan	 melalui	 teknik	
seperti	 refleksi	 diri	 berbasis	 teori,	 observasi	 perilaku	 emosional,	 dan	 penggunaan	 instrumen	
psikometrik	seperti	kuesioner	emosi	(Putri	dkk,	2024).	Pendekatan	tersebut	membantu	mahasiswa	
mengenali	 pemicu,	 intensitas,	 dan	 pola	 regulasi	 emosional	 yang	 perlu	 ditingkatkan	 sehingga	
mahasiswa	BK	mampu	memiliki	keterampilan	pemecahan	masalah	(problem	solving)	sehingga	dapat	
mengatasi	konflik	pribadi	serta	menunjang	kapasitas	sebagai	calon	konselor.	Selain	itu,	hal	tersebut	
juga	 dapat	meningkatkan	 keterampilan	mahasiswa	BK	 dalam	meregulasi	 emosi	 negatif	 sehingga	
memiliki	kematangan	emosi	yang	tinggi	guna	membantu	proses	pemahaman	terhadap	diri	sendiri	
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ataupun	 konseli	 dan	 memudahkan	 proses	 komunikasi	 dalam	 praktik	 bimbingan	 dan	 konseling	
(Ananda	&	Sarwono,	2022).		

Peran	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 dalam	 Meningkatkan	 Regulasi	 Emosi	 Negatif	 pada	
Mahasiswa	BK	

Nilai	 dasar	 bimbingan	 dan	 konseling	 membantu	 setiap	 individu	 untuk	 dapat	
mengidentifikasi	emosi	negatif	(Uce,	2025)	yang	dirasakan.	Namun	selain	hal	tersebut,	teori	dalam	
bimbingan	 dan	 konseling	 juga	 membantu	 proses	 regulasi	 emosi	 dari	 para	 mahasiswa	 BK.	
Keterampilan	meregulasi	dan	mengendalikan	emosi	menjadi	hal	krusial	bagi	calon	konselor	sebab	
berpngaruh	 terhadap	 proses	 layanan	 konseling	 yang	 diberikan.	 Selain	 itu	 ahli	 psikologi	
menyebutkan	 bahwa	 aspek	 perkembangan	 emosional	merupakan	 aspek	 yang	 paling	 sulit	 untuk	
diklasifikasi	 (Damanik	 dkk.,	 2022)	 sehingga	 diperlukan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 dan	
pendekatan	yang	relevan	dalam	pengembangannya.	Regulasi	emosi	tidak	hanya	berkaitan	dengan	
pengendalian	reaksi	emosional,	(Panjaitan	dkk.,	2025)	tetapi	juga	dengan	kemampuan	memahami,	
mengekspresikan,	 dan	 menyesuaikan	 emosi	 dalam	 berbagai	 konteks	 (Hikmah	 dkk.,	 2024).	 Oleh	
sebab	 itu,	 calon	 konselor	 diharuskan	 untuk	 dapat	 mengimplementasikan	 teknik	 regulasi	 emosi	
terhadap	 diri	 sendiri	 agar	 dapat	 diimplementasikan	 terhadap	 konseli	 dan	 dapat	 menghadapi	
dinamika	emosi	klien	tanpa	terjebak	dalam	bias	atau	reaktivitas	pribadi.	

Tahapan	yang	harus	dilakukan	oleh	para	mahasiswa	BK	dalam	meregulasi	 emosi	 pribadi	
yakni	melalui	 tiga	 tahapan	menurut	 Thompson	 (Christiana	 dkk.,	 2023).	 Tahapan	 pertama	 yakni	
memonitor	emosi,	monitor	emosi	dilakukan	dengan	cara	mengupayakan	agar	mahasiswa	tersebut	
memiliki	 kesadaran	 terhadap	 pikiran,	 perasaan	 serta	 emosi	 yang	 dimilikinya.	 Proses	 monitor	
tersebut	bertujuan	untuk	dapat	menanamkan	penerimaan	tanpa	syarat	terhadap	emosi	negatif	yang	
muncul.	 Hal	 tersebut	 berkaitan	 erat	 dengan	 proses	 pembelajaran	 mahasiswa	 BK	 dalam	 teori	
humanistik	oleh	Carl	Rogers	(Zamzami	&	Putri,	2024)	yang	dapat	dijadikan	pendekatan	yang	relevan	
untuk	meregulasi	emosi.	Tahap	kedua	dalam	aspek	regulasi	emosi	yakni	mengevaluasi	emosi	yang	
dilakukan	 dengan	mengelelola	 emosi	 yang	 dirasakan	 agar	 dapat	 diekspresikan	 secara	 seimbang	
sehingga	 emosi	 negatif	 yang	 muncul	 tidak	 dirasakan	 dan	 diekspresikan	 secara	 berlebih	 yang	
berdampak	 buruk	 pada	 aspek	 psikologis	 (Pamungkas	 dkk.,	 2024)	mahasiswa	 tersebut.	 Tahapan	
terakhir	 dilakukan	 dengan	modifikasi	 emosi	 agar	 emosi	 negatif	 yang	 dirasakan	mampu	 dikelola	
secara	efektif	dan	diupayakan	agar	beralih	menjadi	emosi	positif.	Peralihan	emosi	negatif	menjadi	
emosi	 positif	 dapat	meningkatkan	 kesehatan	mental	 (Engel	 &	 Salma,	 2024),	menurunkan	 risiko	
terjadinya	 stres	 (Alini	 dkk.,	 2024),	 meningkatkan	 kualitas	 hidup	 (Dzulfikri	 &	 Affandi,	 2023),	
merangsang	 kreativitas	 dan	 produktivitas	 (Hasiana,	 2020),	 serta	meningkatkan	 hubungan	 sosial	
(Mulyani	&	Usman,	2020).		

Selain	 itu,	mahasiswa	BK	 juga	dibentuk	melalui	nilai	dasar	bimbingan	dan	konseling	agar	
memiliki	empat	kompetensi	yakni	kompetensi	kepribadian,	kompetensi	professional,	kompetensi	
sosial	 dan	 kompetensi	 pedagogik	 (Andani	 dkk.,	 2024).	 Kompetensi	 kepribadian	 berkaitan	 erat	
dengan	kemampuan	mahasiswa	yang	diharuskan	mampu	mengelelola	emosi	negatif	dalam	diri	serta	
memiliki	keterampilan	pemecahan	masalah	pribadi	yang	baik	sesuai	dengan	teori	bimbingan	dan	
konseling.	 Kompetensi	 kepribadian	 merupakan	 aspek	 krusial	 (Pravesti	 &	 Farid,	 2022)	 dalam	
bimbingan	dan	konseling	sebab	 	apabila	konselor	tidak	memiliki	kompetensi	tersebut	maka	akan	
mempengaruhi	 terhadap	 kompetensi	 yang	 lain	 yang	 dibutuhkan.	 Kaitan	 erat	 antara	 kompetensi	
kepribadian	 dengan	 kemampuan	 meregulasi	 emosi	 bagi	 mahasiswa	 disebabkan	 kompetensi	
kepribadian	mengharuskan	calon	konselor	untuk	menunjukkan	integritas	dan	stabilitas	kepribadian	
yang	 kuat	 (Insani	 &	 Astuti,	 2024)	 dengan	 salah	 satunya	 memiliki	 emosi	 yang	 stabil	 dan	 peka	
terhadap	keragaman	(Karneli	&	Hakim,	2024).	Tuntutan	untuk	memiliki	emosi	yang	stabil	bagi	para	
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mahasiswa	 BK	 menjadi	 kerangka	 acuan	 agar	 mahasiswa	 BK	 mampu	 meregulasi	 emosi	 pribadi	
terlebih	 dahulu	 sebelum	mempraktikkan	 dalam	 layanan	 konseling	 kepada	 konseli.	 Hal	 tersebut	
disebabkan	calon	konselor	diwajibkan	memiliki	stabilitas	emosional	yang	menjadi	keharusan	untuk	
menunjukkan	kesiapan	dalam	memberikan	layanan	(Rahmawati	dkk.,	2021).	

Selain	itu,	stabilitas	dalam	mengelola	emosi	negatif	juga	ditekankan	untuk	dipraktikkan	oleh	
mahasiswa	BK	dikarenakan	 hal	 tersebut	 berpengaruh	 terhadap	 kemampuan	 komunikasi	 dengan	
orang	lain.	Disregulasi	emosi	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	BK	belum	mumpuni	untuk	menjadi	
konselor	sebab	tidak	memiliki	kontrol	diri	yang	efektif.	Kontrol	diri	merupakan	bagian	krusial	yang	
harus	 dimiliki	 mahasiswa	 BK	 agar	 dapat	 menjadi	 konselor	 professional	 sehingga	 dapat	
menempatkan	diri	secara	professional	dalam	menghadapi	konseli.	Korelasi	antara	kontrol	diri	dan	
regulasi	emosi	juga	menunjukkan	bahwa	mahasiswa	BK	tersebut	memiliki	kesehatan	mental	yang	
baik.	 Hal	 tersebut	 sebab	 penelitian	 menyebutkan	 bahwa	 individu	 yang	 dapat	 meregulasi	 emosi	
secara	 baik,	 menunjukkan	 bahwa	 kontrol	 diri	 yang	 dimiliki	 tinggi	 sehingga	 dalam	 menghadapi	
situasi	 dan	 kondisi	 yang	 menantang	 dapat	 menunjukkan	 sikap	 yang	 tidak	 berlebihan	 sehingga	
menurunkan	risiko	masalah	psikologis	pada	individu	tersebut	(Nafiisah	dkk.,	2022).	Relevansi	dalam	
konteks	mahasiswa	BK	yakni	kontrol	diri	dapat	membentuk	pribadi	yang	dapat	menempatkan	diri	
dan	menunjukkan	empati	secara	lepas	dan	bebas	tanpa	terbebani	dengan	masalah	pribadi.	Empati	
yang	 tinggi	 serta	 sikap	 profesionalisme	 menunjukkan	 bahwa	 mahasiswa	 BK	 mampu	 menjadi	
konselor	 yang	 dapat	 menjadi	 subjek	 utuh	 secara	 professional	 sehingga	 layanan	 konseling	 yang	
diberikan	dapat	mencapai	tujuan	konseling	secara	efektif.		

Selain	 dalam	 aspek	 teori	 dan	 kewajiban	 yang	 harus	 ditekankan	 pada	 mahasiswa	 BK,	
bimbingan	dan	konseling	memberikan	peran	yang	signifikan	terhadap	kemampuan	regulasi	emosi	
melalui	 pembelajaran	 mengenai	 teknik-teknik	 dalam	 konseling.	 Pembelajaran	 mengenai	 teknik	
konseling	yang	dapat	dilakukan	oleh	konselor	dalam	mengatasi	berbagai	permasalahan	klien	dapat	
diterapkan	terlebih	dahulu	terhadap	pribadi	mahasiswa	BK	tersebut.	Upaya	tersebut	menunjukkan	
bahwa	 selain	 dapat	 mengembangkan	 keterampilan	 calon	 konselor,	 hal	 tersebut	 juga	 dapat	
memperbaiki	 kesehatan	mental	mahasiswa	 BK	 yang	 bermasalah	 (Anggraini,	 2020)	 dalam	 aspek	
disregulasi	emosi	yang	dapat	memicu	perilaku	maladaptif	bagi	mahasiswa	tersebut.	Berbagai	teknik	
dapat	 dilakukan	 sesuai	 dengan	 preverensi	 setiap	 mahasiswa	 yang	 memiliki	 tujuan	 untuk	 dapat	
memiliki	 kontrol	 diri	 yang	 baik	 dengan	meregulasi	 emosi.	 Teknik-teknik	 yang	 dapat	 diterapkan	
mahasiswa	BK	salah	satunya	yakni	teknik	role	playing,	art	therapy,	meditasi,	relaksasi	serta	berbagai	
teknik	yang	lain	(Gustiani,	2023).		

Praktik	 teknik-teknik	 konseling	 terhadap	 pribadi	 mahasiswa	 BK	 juga	 dapat	 membantu	
dalam	menganalisis	efektifitas	teknik	tersebut	dalam	pelaksanaan	layanan	konseling	dalam	aspek	
regulasi	emosi.	Selain	itu,	mahasiswa	BK	juga	dapat	mengidentifikasi	teknik	yang	relevan	yang	dapat	
menaikkan	 kemungkinan	 berhasil	 dalam	 mengentaskan	 masalah	 sehingga	 dalam	 memberikan	
layanan	konseling	terhadap	konseli	dapat	mengevaluasi	teknik	yang	telah	diterapkan	secara	pribadi	
dalam	meregulasi	emosi	negatif.	Penerapan	teknik	konseling	 juga	membantu	para	mahasiswa	BK	
dalam	meningkatkan	keterampilan	dan	mendalami	teori	secara	komprehensif	(Habsy	dkk.,	2024).	
Korelasi	antara	teori	dan	praktik	teknik-teknik	konseling	meningkatkan	kepercayaan	diri	(Wahyu	
dkk.,	2024)	para	mahasiswa	BK	dalam	menangani	masalah	pribadi	atau	masalah	konseli.	Salah	satu	
teknik	 yang	 telah	 diterapkan	 dalam	 meregulasi	 emosi	 yakni	 relaksasi.	 Menurut	 Cormier	 dan	
Cormier,	relaksasi	adalah	metode	yang	dapat	dilakukan	oleh	seseorang	dengan	proses	pembebasan	
diri	dari	ketegangan	otot	dan	pikiran	sehingga	 individu	dapat	mencapai	ketenangan	(Nurdiana	&	
Awaliah,	2022).	Relaksasi	menjadi	teknik	yang	dapat	diterapkan	mandiri	untuk	meregulasi	emosi	
sebab	 teknik	 tersebut	 dapat	 membantu	 mahasiswa	 BK	 untuk	 mengurangi	 ketegangan	 mental,	
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menurunkan	kecemasan	(Nanda	&	Rosyid,	2023),	mengurangi	stres	(Zahro’,	2024)	sehingga	dapat	
mencapai	kestabilan	emosional.		

Teknik	 relaksasi	 yang	 dilakukan	 oleh	 mahasiswa	 BK	 memiliki	 dampak	 positif	 terhadap	
kemampuan	 regulasi	 emosi	 (Syaharani	 dkk.,	 2024)	 sebab	 dalam	 proses	 relaksasi	mahasiswa	BK	
mendapatkan	 ketenangan	 emosional	 sehingga	 mampu	 meredakan	 perasaan-perasaan	 negatif	
(Robaiyani	 dkk.,	 2024)	 seperti	 marah	 dan	 kecewa	 yang	 berlebih	 sehingga	 mampu	 dikelola	 dan	
diregulasi	 dengan	 baik.	 Hal	 tersebut	 sesuai	 dengan	 tujuan	 dari	 praktik	 teknik	 relaksasi	 yang	
diharapkan	dapat	mengurangi	ketegangan	pikiran	(Mawaddah	&	Lestari,	2024)	yang	menyebabkan	
munculnya	 emosi	 negatif	 (Uce,	 2025)	 serta	 perilaku	 maladaptif	 (Praekanata	 dkk,	 2024).	
Keberhasilan	teknik	relaksasi	dalam	mengelola	emosi	mahasiswa	BK	memberikan	gambaran	utuh	
mengenai	 teknik	 tersebut	 sehingga	 memiliki	 tingkat	 keberhasilan	 yang	 lebih	 tinggi	 apabila	
dipraktikkan	dalam	layanan	konseling	kepada	konseli.	Mahasiswa	BK	juga	memiliki	pandangan	yang	
komprehensif	mengenai	pendekatan-pendekatan	dalam	teknik	relaksasi	serta	relevansinya	setiap	
pendekatan	untuk	menangani	suatu	macam	problematika	konseli.	Hal	tersebut	dapat	memberikan	
kerangka	kepada	para	calon	konselor	mengenai	pendekatan	yang	relevan	untuk	dipraktikkan	dalam	
proses	layanan	konseling	berdasarkan	praktik	kepada	diri	sendiri	yang	disesuaikan	dengan	teori.	
Kemampuan	 tersebut	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 dan	 keterampilan	 para	 mahasiswa	 BK	
sehingga	dapat	mengkualifikasikan	pendekatan	yang	relevan	berdasarkan	macam	masalah	seperti	
pendekatan	music	 therapy	 sebagai	 bentuk	 relaksasi	 untuk	mengatasi	 disregulasi	 emosi	 (Ulfatun	
Najiha	&	Maryana,	2024),	pendekatan	genggam	jari	untuk	menurunkan	kecemasan	(Nanda	&	Rosyid,	
2023)	serta	lain-lain.		

Bimbingan	dan	konseling	memiliki	peran	yang	signifikan	dalam	membentuk	keterampilan	
regulasi	emosi	pada	mahasiswa	BK.	Teori	konseling,	pembelajaran,	serta	penerapan	berbagai	macam	
pendekatan	 dan	 teknik	 terhadap	 pribadi	 mahasiswa	 BK	 membuktikan	 bahwa	 bimbingan	 dan	
konseling	 secara	 komprehensif	 dapat	 membantu	 mahasiswa	 BK	 dalam	 mengatasi	 problematika	
internal	 yang	 dirasakan	 oleh	 pribadi	mahasiswa	 BK	 termasuk	masalah	 dalam	 disregulasi	 emosi.	
Penerapan	teknik	secara	individual	juga	dapat	meningkatkan	kemampuan	regulasi	emosi	sehingga	
dapat	meningkatkan	kinerja	calon	konselor	serta	meningkatkan	profesionalisme.	Diharapkan	pihak-
pihak	 terkait	 terutama	 dosen	 BK	 sebagai	 acuan	 para	 mahasiswa	 BK	 dapat	 memperhatikan	
kesejahteraan	mahasiswa	BK	dalam	seluruh	aspek	termasuk	aspek	kestabilan	emosi,	kontrol	diri,	
kemampuan	problem	solving	 sehingga	dapat	memberikan	pengaruh	yang	 signifikan	untuk	dapat	
meningkatkan	 kualitas	 dan	 layanan	 konseling	 yang	diberikan	 kepada	 konseli	 di	masa	 yang	 akan	
datang.				

	

Eksplorasi	 Nilai-Nilai	 Bimbingan	 dan	 Konseling	 dalam	 Membangun	 Relasi	 Interpersonal	
Mahasiswa	BK	

Kehidupan	 sosial	 di	 lingkungan	 perkuliahan	 berbeda	 dengan	 lingkungan	 sekolah	 (Seffila,	
2024).	 Perbedaan	 kultur	 budaya	 serta	 latar	 belakang	 dari	 setiap	 individu	 menuntut	 adanya	
penyesuaian	diri	antar	satu	sama	lain	(Annisa	&	Alfaruqy,	2024)	serta	kultur	budaya	kampus	agar	
dapat	menciptakan	hubungan	personal	yang	harmonis.	Sebagai	makhluk	sosial	yang	berfokus	pada	
aspek	sosial	pula,	mahasiswa	BK	diharuskan	memiliki	kemampuan	interpersonal	yang	efektif	agar	
dapat	berkomunikasi	dan	membangun	relasi	harmonis	antar	 teman	sebaya	 (Manurung	&	Rahmi,	
2022).	Hubungan	relasi	yang	harmonis	dapat	meningkatkan	rasa	persaudaraan	(Making	dkk.,	2025)	
serta	meningkatkan	 kepercayaan	 diri	 (Martiza	 &	 Indriyani,	 2024)	 bagi	 para	mahasiswa	 BK	 dan	
menjaga	kestabilan	emosi.	Hubungan	relasi	harmonis	antar	mahasiswa	BK	menjadi	aspek	krusial	
sebab	memberikan	pembelajaran	mengenai	cara	untuk	menjalin	keterikatan	emosi	dengan	konseli.	
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Keterikatan	 emosi	 diperlukan	 agar	 dapat	 meningkatkan	 empati	 dari	 calon	 konselor	 sehingga	
memberikan	stimulus	kepada	konseli	tentang	penerimaan	tanpa	syarat	dari	konselor	(Wati,	2023)	
sehingga	dapat	meningkatkan	asas	kesukarelaan	dan	asas	keterbukaan	dalam	 layanan	konseling.	
Asas-asas	 tersebut	 dapat	 mempermudah	 proses	 konseling	 sehingga	 tujuan	 konseling	 dapat	
direalisasikan	sehingga	membangun	hubungan	relasi	antar	mahasiswa	menjadi	aspek	vital	dalam	
mengembangkan	kompetensi	konselor	secara	pribadi	maupun	secara	professional	dan	sosial.	

Bimbingan	dan	konseling	memiliki	nilai	dasar	yang	menjadi	acuan	bagi	para	mahasiswa	BK	
untuk	membangun	relasi	harmonis	(Listari,	2024)	untuk	kestabilan	emosi	pribadi,	meningkatkan	
hubungan	sosial	dengan	orang	lain,	serta	mengukuhkan	profesionalisme	pada	mahasiswa	BK	agar	
dapat	menjadi	calon	konselor	yang	dapat	menjalin	keterikatan	dengan	konseli.	Sikap	yang	menjadi	
tolak	ukur	dari	komunikasi	yang	efektif	antara	satu	sama	lain	untuk	dapat	membangun	relasi	yang	
harmonis	yakni	mahasiswa	BK	harus	memiliki	openness,	empathy,	supportiveness,	positiveness,	dan	
equality	 (Manurung	 &	 Rahmi,	 2022).	 Openness	 (keterbukaan)	 merupakan	 kunci	 keberhasilan	
layanan	konseling	(Annisa	dkk.,	2024)	sehingga	diperlukan	sikap	kongruen	dari	para	mahasiswa	BK	
sesuai	 teori	 humanistik	 untuk	 dapat	 membangun	 relasi	 yang	 harmonis	 (Wati	 dkk.,	 2024).	
Keterbukaan	dalam	aspek	bimbingan	dan	konseling	diartikan	sebagai	kemampuan	dan	keterampilan	
dalam	mengungkapkan	sesuatu	secara	jujur	dan	terbuka	(Lesmana	&	Siregar,	2023).	Sikap	terbuka	
yang	dipraktikkan	oleh	mahasiswa	BK	dijadikan	sebagai	persiapan	dan	latihan	untuk	meningkatkan	
4	kompetensi	konselor	sehingga	dapat	menjadi	konselor	yang	professional.	Selain	itu,	tujuan	utama	
keterbukaan	 tersebut	agar	harmonisasi	antara	satu	sama	 lain	antar	mahasiswa	BK	dapat	 terjalin	
sehingga	dapat	menunjang	kesehatan	mental	mahasiswa	BK	dalam	menjalankan	studi.		

Empati	(empathy)	 juga	merupakan	poin	penting	agar	dapat	menjalin	hubungan	relasi	dan	
interaksi	 sosial	 yang	 harmonis	 (Nerviadi	 &	 Nurwianti,	 2024)	 antar	mahasiswa	 BK.	 Hal	 tersebut	
sebab	empati	merupakan	sikap	memahami	serta	mengerti	perasaan	yang	dirasakan	oleh	orang	lain	
(Annisa	dkk.,	2024).	empati	menjadi	hal	krusial	bagi	mahasiswa	BK	sebab	selain	dapat	membantu	
menjalin	hubungan	sosial	yang	baik,	juga	sebagai	aspek	krusial	dalam	menjalankan	praktik	konseling	
agar	dapat	memahami	dan	mengerti	perasaan	dan	hambatan	yang	dirasakan	oleh	konseli	sehingga	
memudahkan	proses	merealisasikan	tujuan	 layanan	konseling.	Pada	aspek	hubungan	sosial	antar	
mahasiswa	BK,	empati	yang	 telah	ditanamkan	menjadi	dasar	bagi	para	mahasiswa	sebab	dengan	
memahami	perasaan	antar	satu	sama	lain,	serta	mahasiswa	juga	dapat	lebih	mudah	berinteraksi	dan	
menjalin	 relasi	 yang	positif	 (Nurbaiti	dkk.,	 2024)	 sehingga	dapat	menunjang	proses	belajar	yang	
dilakukan.	 Selain	 itu,	 empati	 yang	 tinggi	 juga	memberikan	 dampak	 pada	mahasiswa	 BK	 berupa	
kemampuan	dalam	mengatur	dan	mengendalikan	 reaksi	 emosional	 sehingga	berpengaruh	dalam	
kemampuan	meregulasi	 emosi	 yang	 dapat	meningkatkan	 hubungan	 dan	 interaksi	 sosial	 dengan	
orang	lain.	Penerapan	empati	juga	menjadikan	mahasiswa	mempunyai	sikap	altruisme	(Hafifah	dkk.,	
2024).	Altruisme	merupakan	tindakan	sikap	tolong	menolong	yang	dilakukan	demi	membantu	orang	
lain	 tanpa	 mengharapkan	 imbalan	 (Rahmadani	 dkk.,	 2024).	 Sikap	 Altruisme	 tersebut	 dapat	
meningkatkan	 kesadaran	 sosial	 mahasiswa	 BK	 sehingga	 meningkatkan	 keterampilan	 dasar	
konseling	dan	profesionalisme	sebagai	bekal	bagi	calon	konselor	di	masa	mendatang.		

Selain	empati,	nilai	yang	diajarkan	dalam	bimbingan	dan	konseling	dalam	membangun	relasi	
antar	 mahasiswa	 BK	 juga	 harus	 dengan	 menerapkan	 sikap	 supportive	 antar	 satu	 sama	 lain	
(Qomariyah	dkk.,	2024).	Suportif	dalam	konteks	bimbingan	dan	konseling	merujuk	pada	pendekatan	
yang	memberikan	dukungan	emosional	antar	mahasiswa	BK	atau	kepada	konseli	yang	menghadapi	
berbagai	 permasalahan,	 baik	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 maupun	 dalam	 konteks	 kesehatan	
mental.	 Edukasi	 suportif	 mencakup	 tiga	 teknik	 utama	 yakni	 dukungan	 (support),	 bimbingan	
(guidance),	dan	pengajaran	(teaching)	(Kolomboy	dkk.,	2022).	Hal	tersebut	menjadi	strategi	praktis	
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bagi	mahasiswa	untuk	menjalin	hubungan	yang	harmonis	dengan	memberikan	dukungan	antara	
satu	sama	lain	sehingga	 juga	dapat	meningkatkan	kesadaran	sosial,	kepekaan	emosional	dan	 lain	
sebagainya.	Sikap	supportive	juga	diimbangi	dengan	perasaan	positiveness	atau	perasaan	positif	baik	
kepada	 diri	 sendiri	 dan	 juga	 kepada	 orang	 lain	 (Sari	 dkk.,	 2024).	 Positiveness	 berperan	 penting	
dalam	menstabilkan	dan	meregulasi	emosi	mahasiswa	BK	serta	 juga	memberikan	pengaruh	yang	
signifikan	 terhadap	 interaksi	 dan	 komunikasi	 sosial	 dengan	 orang	 lain	 sehingga	 meningkatkan	
hubungan	 harmonis	 antar	mahasiswa	BK.	 Relasi	 yang	 harmonis	 antar	mahasiswa	BK	 cenderung	
menunjukkan	 penerapan	 nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 telah	 diajarkan	 secara	 efektif	 dan	
komprehensif.	 Hal	 tersebut	 juga	 dapat	meningkatkan	 kesejahteraan	mental	mahasiswa	 BK	 serta	
memberikan	 dampak	 positif	 terhadap	 yang	 lain	 dalam	 proses	 interaksi	 sosial.	 Dampak	 positif	
tersebut	akan	mendorong	partisipasi	dan	kolaborasi	aktif	antarmahasiswa	BK	sehingga	menunjang	
proses	belajar	mengajar	dalam	perkuliahan.		

Sikap	 terakhir	 yang	 harus	 ditekankan	 pada	 mahasiswa	 BK	 dalam	 menjalin	 hubungan	
harmonis	antara	satu	sama	lain	yakni	equality.	Equality	menurut	Oxford	English	Dictionary	adalah	
keadaan	 atau	 kondisi	 yang	 setara	 bagi	 setiap	 individu	 terutama	dalam	 	 konteks	 status,	 hak,	 dan	
kesempatan	(Ikechukwu,	2025).	Hal	tersebut	memberikan	pemahaman	jelas	kepada	mahasiswa	BK	
dan	menjadi	strategi	praktis	untuk	menghindari	adanya	diskriminasi	dan	justifikasi	antar	satu	sama	
lain.	 Selain	 itu,	 equality	menjadi	 bentuk	 implementasi	 dari	 penerimaan	 tanpa	 syarat	 dalam	 teori	
humanistik	(Carmilita,	2023)	yang	harus	dimiliki	konselor	dalam	menangani	permasalahan	konseli.	
Equality	 juga	memberikan	hubungan	relasi	yang	harmonis	sebab	menurunkan	risiko	perpecahan	
dan	perselisihan	antar	mahasiswa	BK	lewat	penerapan	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	secara	
komprehensif	 serta	 juga	 menunjukkan	 kesiapan	 mahasiswa	 BK	 dalam	 menjadi	 konselor.	 Hal	
tersebut	berkaitan	erat	dengan	kemampuan	dalam	mempraktikkan	teori	konseling	dalam	kehidupan	
nyata	 sehingga	 meningkatkan	 kompetensi	 pribadi,	 sosial	 serta	 professional	 bagi	 calon	 konselor	
tersebut.		

Bentuk	 implementasi	 yang	 dilakukan	 oleh	 mahasiswa	 BK	 untuk	 membangun	 hubungan	
interpersonal	yang	baik	antar	satu	sama	lain	berdasarkan	konsep	tersebut	yakni	dengan	melakukan	
diskusi	kelompok	untuk	dapat	berbagi	pengalaman	dan	cerita	yang	mendorong	pemikiran	terbuka	
sehingga	dapat	menerapkan	nilai	openness	dalam	interaksi	tersebut.	Selain	itu,	diskusi	dalam	bentuk	
kelompok	 tersebut	dapat	meningkatkan	asas	keterbukaan	 (Tiku	dkk.,	 2025)	yang	menjadi	 aspek	
krusial	dalam	menjalin	hubungan	harmonis	serta	membantu	mahasiswa	BK	dalam	mempraktikkan	
teknik-teknik	 dalam	memberikan	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 berkaitan	 erat	 dengan	
proses	 merealisasikan	 tujuan	 dari	 layanan	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 diberikan.	 Diskusi	
kelompok	 yang	 dilakukan	mendorong	 asas	 keterbukaan	 dan	 asas	 kesukarelaan	 (Diana	 dkk.,	 t.t.)	
sehingga	dapat	menjadi	ruang	untuk	melakukan	konseling	remaja	sebagai	bentuk	praktik	dari	teori	
konseling	 dalam	 proses	 pembelajaran,	 memberikan	 kebebasan	 dalam	 mengekspresikan	 setiap	
pendapat,	serta	menjalin	keterikatan	interpersonal	yang	baik	antar	mahasiswa	BK.	Hal	tersebut	juga	
membantu	mahasiswa	BK	dalam	mengimplementasikan	unconditional	positive	regard	dalam	teori	
humanistik	sehingga	meningkatkan	kemampuan	dan	keterampilan	dasar	konseling.	Unconditional	
positive	regard	(penghargaan	tanpa	syarat)	merupakan	sikap	menghargai	dan	penerimaan	secara	
penuh	 terhadap	 ungkapan,	 pengalaman	 serta	 perilaku	 yang	 ditujukan	 oleh	 individu	 lain	 (White,	
2024).	Hal	tersebut	memberikan	peluang	yang	tinggi	untuk	meningkatkan	hubungan	interpersonal	
antar	mahasiswa	BK	agar	menjadi	lebih	harmonis	serta	menjadi	praktik	dalam	menjalin	hubungan	
yang	efektif	terhadap	konseli	dalam	layanan	konseling.		

Selain	 itu,	 bentuk	 implementasi	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 oleh	 mahasiswa	 BK	
dalam	 menjalin	 hubungan	 relasi	 yang	 harmonis	 yakni	 dengan	 menerapkan	 konsep	 teori	
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transaksional	yang	dikemukakan	oleh	Eric	Berne	(Panzola,	2024).	Teori	transaksional	memberikan	
kerangka	 informasi	bagi	para	mahasiswa	BK	dalam	menjalin	hubungan	interpersonal	antara	satu	
sama	 lain	 yakni	 dengan	memahami	dinamika	hubungan	 interpersonal	melalui	 konsep	 ego	 states	
yang	berupa	parent,	adult,	child.	Konsep	ego	states	tersebut	memberikan	pengajaran	kepada	para	
mahasiswa	BK	bahwa	setiap	manusia	pasti	berada	di	salah	satu	konsep	tersebut,	baik	dalam	kondisi	
parent	ego	state,	adult	ego	states	serta	child	ego	states	(Habsy.,	2024).	Parent	ego	state	merupakan	
kondisi	 individu	 yang	 berpikir,	 berperilaku,	 kepribadian	 serta	 perasaan	 yang	 sama	 seperti	 yang	
dilakukan	 oleh	 orang	 tua.	 Sedangkan	 adult	 ego	 states	 merupakan	 kondisi	 perilaku,	 perasaan,	
kepribadian	 serta	 perasaaan	 yang	 condong	 seperti	 anak	 kecil	 dan	 adult	 ego	 states	 merupakan	
kondisi	seseorang	dalam	berperilaku,	berpikir	serta	perasaan	yang	menunjukkan	kedewasaan	atau	
kondisi	 saat	 ini	 (Leutner	&	Marin,	2021).	 	Pemahaman	akan	konsep	 tersebut	memberikan	ruang	
dinamika	agar	pola	interaksi	yang	dilakukan	dapat	menyesuaikan	dengan	kondisi	individu	yang	lain	
sehingga	mahasiswa	dapat	mengenali	pola	komunikasi	dan	meningkatkan	efektivitas	 relasi	 serta	
menurunkan	risiko	yang	memicu	adanya	perpecahan	akibat	ketidaktahuan	kondisi	ego	states	dari	
setiap	individu.	

Nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	menjadi	acuan	bagi	para	mahasiswa	BK	untuk	menjalin	
hubungan	interpersonal	yang	harmonis.	Selain	itu,	teori-teori	dalam	bimbingan	dan	konseling	juga	
memberikan	 kerangka	 informasi	 dalam	memahami	 dinamika	 sosial	 baik	 kepada	 mahasiswa	 BK	
lainnya	 ataupun	 kepada	 konseli.	 Dari	 hal	 tersebut,	 diharapkan	 seluruh	 mahasiswa	 BK	 dapat	
memahami	dan	mempraktikkan	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	yang	telah	diajarkan	sehingga	
dapat	berdampak	positif	dalam	mengelola	diri	untuk	menjalin	hubungan	relasi	yang	harmonis	dan	
dinamis.	 Selain	 itu,	 pemahaman	 dan	 praktik	 langsung	 dari	 teori-teori	 tersebut	 mempercepat	
pemahaman	dan	kesiapan	dari	para	mahasiswa	untuk	menjadi	konselor	yang	memiliki	kompetensi	
pribadi,	sosial	serta	kompetensi	professional	secara	komprehensif.	

Dampak	Implementasi	Nilai	Bimbingan	dan	Konseling	terhadap	Kehidupan	Sosial	Mahasiswa	
BK	

Implementasi	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 yang	 dilakukan	 oleh	 mahasiswa	 BK	
memberikan	dampak	yang	signifikan	terhadap	hubungan	dan	kehidupan	sosial.	Selain	memberikan	
dampak	 pada	 hubungan	 interpersonal	 dalam	 kehidupan	 bersosial,	 implementasi	 nilai-nilai	
bimbingan	 dan	 konseling	 juga	memberikan	 pemahaman	mengenai	 perbedaan	 karakteristik	 dari	
setiap	mahasiswa	BK	yang	memiliki	perbedaan	 latar	belakang	kultur	 atau	budaya	 (Widodo	dkk.,	
2023).	Hubungan	interpersonal	yang	baik	akan	memberikan	manfaat	berupa	kolaborasi	dan	kerja	
sama	 yang	 efektif	 (Nurrachmah,	 2024)	 antar	 mahasiswa	 BK	 sehingga	 dapat	 menunjang	 proses	
pembelajaran.	Proses	pembelajaran	akan	menjadi	 efektif	 apabila	mahasiswa	 sebagai	objek	dapat	
memiliki	kesehatan	secara	mumpuni	dari	aspek	fisik,	mental	dan	juga	sosial.	Hubungan	relasi	yang	
harmonis	dari	implementasi	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	dapat	memberikan	kesejahteraan	
dan	 meningkatkan	 kesehatan	 mental	 dan	 sosial	 dari	 para	 mahasiswa	 BK	 sehingga	 juga	 dapat	
memberikan	pengaruh	pada	kesehatan	fisik	serta	lainnya.	

Salah	 satu	 dampak	 yang	 signifikan	 yang	 dirasakan	 oleh	 para	 mahasiswa	 BK	 dari	
implementasi	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	yang	diajarkan	yakni	adanya	kemampuan	berpikir	
kritis	 dalam	 memahami	 dinamika	 hubungan	 sosial.	 Pemikiran	 kritis	 dalam	 aspek	 pemahaman	
dinamika	 sosial	 mencakup	 mengenai	 cara	 dalam	 berinteraksi	 dan	 berkomunikasi	 yang	 sesuai	
dengan	 individu	 yang	 lain	 berdasarkan	 teori	 transaksional	 (Iswahyudi,	 dkk.,	 2023).	 Pemahaman	
komprehensif	mengenai	hakikat	manusia	serta	ego	states	menjadikan	mahasiswa	BK	menjadi	lebih	
terbuka	sehingga	dapat	memilih	responsif	yang	tepat	dalam	berinteraksi.	Selain	itu,	aktifitas	diskusi	
kelompok	yang	menjadi	 aktifitas	 krusial	 bagi	mahasiswa	baik	dalam	menjalankan	 tugas	 ataupun	
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yang	 lain.	Diskusi	 kelompok	yang	menerapkan	 sikap	equality	dapat	menghadirkan	perasaan	dan	
sikap	 pemerimaan	 secara	 penuh	 terhadap	 pendapat	 atau	 pandangan	 antara	 satu	 sama	 lain.	
Penerapan	penerimaan	tanpa	syarat	dalam	diskusi	kelompok	antar	mahasiswa	dapat	meningkatkan	
efektivitas	belajar	(Haryono,	2023)	serta	membantu	merealisasikan	tujuan	dari	diskusi	kelompok	
secara	 efektif	 dan	 menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 inklusif	 dan	 kondusif.	 Selain	 itu,	 dampak	
lainnya	 yakni	menghilangkan	 stigma	 negatif	 antar	 satu	 sama	 lain	 akibat	 berpusat	 terhadap	 satu	
individual	 akibat	 tidak	 menerapkan	 equality	 tersebut	 dalam	 komunikasi	 dan	 interaksi	 antar	
mahasiswa.		

Penerapan	 empati	 dalam	 komunikasi	 interpersonal	 antar	 mahasiswa	 BK	 menjadi	 peran	
krusial	yang	membawa	dampak	besar	terhadap	hubungan	sosial	(Ramdhan	dkk.,	2024).	Empati	yang	
diterapkan	dalam	 interaksi	 sosial	meningkatkan	 rasa	 saling	pengertian	 (Afifah	 dkk.,	 2024)	 antar	
mahasiswa,	 meningkatkan	 kepekaan	 sosial	 (Muniroh,	 2022)	 serta	 membangun	 keterikatan	
emosional	 yang	 mendorong	 adanya	 kolaborasi	 yang	 lebih	 maksimal.	 Selain	 itu,	 empati	 yang	
diterapkan	 juga	 meningkatkan	 keterampilan	 mahasiswa	 BK	 dalam	 meregulasi	 emosi	 sehingga	
menjaga	kestabilan	perasaan	dan	perilaku	dalam	berinteraksi.	Hal	 tersebut	menunjukkan	bahwa	
hubungan	 interpersonal	 serta	 pola	 komunikasi	 dan	 interaksi	 antar	 mahasiswa	 BK	 mengalami	
perkembangan	dari	implementasi	nilai	bimbingan	dan	konseling	tersebut.	Havighurst	menyebutkan	
bahwa	pada	hakikatnya		perkembangan	hubungan	interpersonal	manusia	dipandang	dari	upaya	dari	
manusia	 tersebut	untuk	mempelajari	dan	menyesuaikan	perilaku	sesuai	norma	masyarakat	yang	
telah	disepakati	bersama	(Widodo	dkk.,	2021).	 	Norma	dalam	menjalankan	hubungan	sosial	bagi	
mahasiswa	 BK	 harus	 berdasarkan	 teori	 dan	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 sebagai	 bentuk	
pemahaman	dan	implementasi	secara	komprehensif	untuk	menjadi	konselor	yang	professional.		

Dampak	lain	yang	dirasakan	yakni	meningkatnya	kepercayaan	antara	satu	sama	lain	untuk	
berbagi	pengalaman	dan	problematika	kehidupan	yang	dialami.	Kepercayaan	tersebut	sebab	dalam	
kehidupan	bersosial,	mahasiswa	BK	mengimplementasikan	sikap	kongruen	yang	harus	dimiliki	oleh	
konselor	sesuai	dengan	teori	humanistic	serta	memegang	teguh	asas	keterbukaan	dan	kesukarelaan.	
Standarisasi	sikap	kongruen	yang	harus	dimiliki	oleh	konselor	yakni	genuine	(tulus),	transparency	
(transparansi),	consistency	(konsistensi),	authenticity	(outentik),	honesty	(jujur),	openness	(terbuka),	
dan	realness	(nyata)	(Rahayu	dkk.,	2023).	Secara	sederhana,	sikap	kongruen	yang	harus	diterapkan	
oleh	mahasiswa	BK	dalam	menjalankan	interaksi	dan	komunikasi	yakni	dengan	berperilaku	sesuai	
dengan	 kenyataan	 atau	 tidak	 ada	 kebohongan	 dan	 kepura-puraan.	 Tujuan	 utama	 dari	 sikap	
kongruen	yakni	menumbuhkan	kepercayaan	sehingga	implementasi	sikap	tersebut	menumbuhkan	
kepercayaan	antar	mahasiswa	BK	untuk	saling	membagikan	cerita,	pengalaman	dan	lain-lain.	Proses	
berbagi	cerita	mengenai	problematikan	yang	dihadapi	dapat	menurunkan	tekanan	mental	sehingga	
dapat	menstabilkan	emosi	ataupun	perasaan.		

Sikap	positif	serta	saling	mendukung	satu	sama	lain	juga	merupakan	bentuk	implementasi	
nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 (Lesmana	 &	 Siregar,	 2023).	 Dampak	 yang	 dirasakan	 oleh	 para	
mahasiswa	dari	implementasi	sikap	tersebut	yakni	dapat	menurunkan	risiko	stress	akibat	tekanan	
akademik	ataupun	yang	lain	sehingga	meningkatkan	keterikatan	emosional	antara	satu	sama	lain.	
dukungan	yang	diberikan	 juga	meningkatkan	sikap	altruisme	dalam	diri	mahasiswa	BK	sehingga	
dapat	 meningkatkan	 kepercayaan	 diri,	 kontrol	 diri,	 kebahagiaan	 serta	 optimisme	 yang	 dapat	
memberikan	perasaan	kebebasan	secara	penuh	untuk	berinteraksi	dan	berkolaborasi	antara	satu	
sama	lain.	Hal	tersebut	sebab	penerapan	altruisme	dapat	menambah	citra	diri	dan	nilai	mahasiswa	
BK	tersebut	terhadap	masyarakat	atau	individu	yang	lain.	citra	diri	yang	positif	akan	meningkatkan	
kepercayaan	 dna	 keterbukaan	 sehingga	mendorong	 adanya	 kolaborasi	 dan	 kerja	 sama	 sehingga	
dapat	memberikan	manfaat	yang	signifikan	dan	berkepanjangan	dalam	konteks	yang	lebih	luas.		
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Implementasi	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	telah	memberikan	dampak	yang	signifikan	dalam	
hubungan	interpersonal	antar	mahasiswa	BK.	pola	komunikasi	dan	hubungan	sosial	menjadi	lebih	
interaktif	sehingga	mahasiswa	BK	dapat	menjalin	kerja	sama	yang	bersifat	kolaboratif.	Selain	 itu,	
bentuk	suportif	yang	diberikan	satu	sama	lain	sebagai	bentuk	penerapan	teori	yang	telah	diajarkan	
dapat	menjaga	kestabilan	emosi	dari	setiap	individu	sehingga	meningkatkan	efektifitas	belajar	dan	
menjaga	 harmonisasi	 hubungan	 relasi	 dan	 pertemanan	 yang	 terjalin	 sehingga	 meningkatkan	
kesejahteraan	 mental	 dari	 mahasiswa	 BK.	 maka	 dari	 hal	 tersebut,	 disarankan	 agar	 seluruh	
mahasiswa	BK	dapat	menjadikan	nilai-nilai	bimbingan	dan	konseling	sebagai	bagian	krusial	dalam	
kehidupan	sehari-hari	terutama	dalam	aspek	kehidupan	bersosial	agar	memberikan	manfaat	yang	
signifikan	 dalam	 segala	 aspek	 utamanya	 dapat	 meningkatkan	 kompetensi	 sosial	 dan	 menjaga	
kestabilan	mental	sehingga	menjadi	lebih	siap	untuk	menjadi	konselor	yang	memberikan	layanan	
konseling	di	masa	mendatang.		

Simpulan	

Penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	emosi	negatif	yang	dialami	mahasiswa	BKPI	IAIN	Madura	dapat	
dipengaruhi	 oleh	 faktor	 internal	 seperti	 tekanan	 akademik	 dan	 faktor	 eksternal	 seperti	 konflik	
interpersonal.	 Ketidakmampuan	 dalam	meregulasi	 emosi	 negatif	 mengakibatkan	 dampak	 buruk	
terhadap	hubungan	sosial	dan	kesejahteraan	psikologis	mahasiswa.	Namun,	penerapan	nilai-nilai	
bimbingan	dan	konseling,	seperti	keterbukaan,	empati,	dukungan	sosial,	dan	regulasi	diri,	terbukti	
membantu	mahasiswa	dalam	mengelola	emosi	negatif	secara	lebih	efektif.	

Implementasi	nilai-nilai	tersebut	tidak	hanya	memperkuat	stabilitas	emosional	individu	tetapi	juga	
mendorong	 terciptanya	 relasi	 interpersonal	 yang	 harmonis.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 meningkatnya	
kemampuan	mahasiswa	dalam	membangun	komunikasi	yang	sehat,	kolaborasi	yang	efektif,	serta	
keterbukaan	terhadap	perbedaan	antar	individu.	Dampak	positif	tersebut	mendukung	terwujudnya	
lingkungan	sosial	yang	lebih	kondusif	di	antara	mahasiswa	BK,	sehingga	mendukung	perkembangan	
kompetensi	sosial	dan	profesional	para	calon	konselor	tersebut.	Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	
menegaskan	 pentingnya	 nilai-nilai	 bimbingan	 dan	 konseling	 dalam	 menciptakan	 keseimbangan	
emosi	dan	kualitas	interaksi	sosial	yang	lebih	efektif	sehingga	mempersiapkan	mahasiswa	BK	untuk	
menjadi	konselor	yang	kompeten	dan	profesional	di	masa	depan.	
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